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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan 

perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.1 Bank syariah disebut juga dengan istilah Islamic banking adalah 

suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang 

berlebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan 

kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. Bank syariah dalam 

melaksanakan operasionalnya tidak menggunakan sistem bunga (riba), 

spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau ketidakjelasan  (gharar).2 Secara 

sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 

usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. 

Dalam dunia modern sekarang ini, perbankan dalam memajukan 

perekonomian suatu negara sangat besar. Hampir di semua sektor yang 

berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa 

bank. Oleh karena itu, masa sekarang dan masa depan kita tidak akan lepas 

dari dunia perbankan, jika hendak menjalankan aktivitas keuangan, baik 

                                                           
1Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persaja, 2008) cet. 7 hal. 3 
2 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hal.1 
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perorangan maupun lembaga, baik sosial atau perusahaan. Begitu sangat 

pentingnya dunia perbankan, sehingga dapat disimpulkan bahwa perbankan 

“nyawa” untu menggerakan roda perekonomian suatu negara. Ini dikarenakan 

fungsi bank lembaga keuangan sangatlah vital, misalnya dalam penciptaan 

uang, mengedarkan uang, menyediakan uang untuk menunjang kegiatan 

usaha, tempat mengamankan uang, tempat melakukan investasi, dan jasa 

keuangan lainnya.Peranan perbankan dalam memajukan perekonomian suatu 

negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang berhubungan dengan 

berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa perbankan. Bagi suatu 

negara, bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu negara. 

Karena peranan perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi. 

Kemajuan bank disuatu negara dapat dijadikan kemajuan bagi negara tersebut. 

Berarti semakin maju suatu negara, maka semakin besar peranan perbankan 

dalam mengendalikan negara tersebut. 3 

Di negara berkembang, seperti Indonesia pemahaman tentang 

perbankan masih sangat  minim. Sebagian masyarakat hanya memahami bank 

sebatas tempat menyimpan dan meminjam uang saja, bahkan terkadang 

sebagian masyarakat sama sekali belum memahami bank secara utuh, 

sehingga padangan tentang bank sering keliru. Bagi masyarakat yang hidup di 

negara maju seperti Eropa, Amerika, dan Jepang, bank bagi mereka seperti 

mitra dalam rangka memenuhi semua kebutuhan keuangan mereka. Bank 

dijadikan sebagai tempat untuk melakukan berbagai yang transaksi  yang 

                                                           
3Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: kencana, 2008), cet. 3 hal.8 
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berhubungan dengan keuangan seperti, tempat mengamankan uang, investasi, 

pengiriman uang, melakukan pembayaran , dan melakukan penagihan. Salah 

satu pengelolaan paling penting dalam dunia perbankan di samping pemasaran 

bank adalah pengelolaan terhadap Sumber Daya Manusia (SDM). Hal ini 

dikarenakan sumber daya manusia sebagai tulang punggung dalam 

menjalankan roda kegiatan operasional suatu bank. Untuk itu, penyedian 

sumber daya manusia (banker) sebagai motor penggerak operasional bank 

haruslah disiapkan sedini mungkin.4 

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh bank haruslah memiliki 

kemampuan dalam menjalankan setiap transaksi perbankan, mengingat faktor 

yang diberikan karyawan sangat menentukan sukses atau tidaknya bank 

tersebut. Kemampuan yang dimiliki karyawan harus di asah terus-menerus. 

Agar bisa menjadi karyawan yang berkompetensi. Karyawan yang profesional 

sesuai dengan tuntutan jabatan diperlukan suatu pembinaan yang 

berkesinambungan, yaitu suatu usaha kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

penggunaan, dan pemeliharaan tenaga kerja agar mampu melaksanakan tugas 

dengan efektif dan efisien. Salah satu langkah nyata dalam pemberian 

penghargaan karyawan atau pegawai yang telah menunjukan prestasi kerja 

yang baik.  

Perkembangan kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri KC Ulak 

Karang dari tahun ke tahun terus meningkat. Prestasi yang karyawan sangat 

baik. Karyawan memberikan partisipasi kepada Bank Syariah Mandiri KC 

                                                           
4 Kasmir, Manajeman Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 154 
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Ulak Karang. Karyawan mempunyai tanggung jawab dan tantangan tersendiri 

sesuai dengan jabatan masing-masing. Selain itu, Bank Syariah Mandiri KC 

Ulak Karang juga menerapkan sikap disiplin kepada karyawan, contohnya 

karyawan tidak boleh terlambat masuk kerja. Apabila terlambat maka akan 

mendapatkan denda. Berikut ini data jumlah karyawan di Bank Syariah 

Mandiri KC Ulak Karang ; 

Tabel 1.1 

 

Data jumlah karyawan di Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang  

 

NO TAHUN JUMLAH 

KARYAWAN  

1 2012 15 

2 2013  17 

3 2014 20 

4 2015 23 

5 2016 25 

6 2017 27 

Sumber: Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan karyawan dari tahun 

ke tahun. Berarti ini menunjukkan Bank Syariah Mandiri terus berkembang 

mencari karyawan yang profesional.  

Karyawan Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang melakukan banyak 

hal agar bisa menarik nasabah menjadi mitranya. Masing-masing karyawan 

mempunyai target serta tanggung jawab yang harus dicapai. Karyawan harus 

melakukan perencanaan disetiap pekerjaan agar mendapatkan nilai hasil dari 

pekerjaan tersebut. Karena tujuan Bank Syariah Mandiri saat ini adalah 

menjual produk pembiayaan untuk mendapatkan margin atau keuntungan 
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sesuai target yang telah ditentukan dengan porsi masing-masing sesuai dengan 

jabatan. Selain itu, karyawan bekerja sama untuk mengembangkan lingkungan 

kerja yang saling bersinergi, karyawan harus berperilaku terpuji, bermartabat 

dan menjaga etika profesi, serta selalu menegakkan kedisiplinan. Dan 

karyawan menyadari pentingnya nasabah dan berupaya melampaui harapan 

nasabah. Oleh karena itu, karyawan yang memberikan kontribusi serta 

keloyalan terhadap Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang akan mendapatkan 

apresiasi yang sesuai dengan kinerja karyawan tersebut. Bentuk-bentuk dari 

apresiasi tersebut : 

Tabel 1.2 

 

Bentuk apresiasi yang diterima oleh karyawan Bank Syariah Mandiri KC 

Ulak Karang 

 

No Penghargaan  Jenis penghargaan  

1. Eksntrinsik 1. Gaji dan upah 

2. Tunjangan karyawan  

3. Bonus  

4. Promosi  

5. Jaminan Sosial 

2. Instrinsik 1. Prestasi 

2. Kepuasan kerja  

3. Perkembangan 

 Sumber: Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang 

Dari data diatas bisa dilihat bentuk apresiasi yang diterima oleh 

karyawan Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang. Pemberian apresiasi 

merupakan upaya perusahaan dalam memberikan balas jasa atas hasil kerja 

karyawan sehingga dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat dan 

berpotensi. Karyawan memerlukan suatu apresiasi pada saat hasil kerjanya 
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telah memenuhi atau bahkan melebihi standar yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Selain motivasi, apresiasi tersebut juga akan menimbulkan rasa 

bangga bagi karyawan dan bekerja lebih giat lagi. Dengan adanya apresiasi ini 

karyawan merasa hasil kerja mereka bernilai di mata perusahaan. Dengan 

adanya apresiasi ini bisa memacu semangat karyawan untuk berkarir dan 

melanjutkan kinerja di Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang tersebut. 

Berdasarkan apresiasi  tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan terhadap 

Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang. Terkait dengan latar belakang masalah 

di atas, penulis tertarik membahas tentang  “Pengaruh Apresiasi Terhadap 

Kinerja Karyawan PT Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, yang menjadi 

rumusan masalah adalah bagaimana Pengaruh apresiasi terhadap kinerja 

karyawan PT Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang?. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penulisan tugas akhir ini lebih terarah, permasalahan yang 

dihadapi tidak terlalu luas. Maka perlu dilakukan batasan masalah yaitu 

pengaruh apresiasi terhadap kinerja karyawan PT Bank Syariah Mandiri KC 

Ulak Karang Tahun 2017 dalam satu tahun pembukuan. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penilitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh apresiasi terhadap kinerja karyawan PT. 

Bank Syariah KC Ulak Karang. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Penulis  

Untuk meningkatkan wawasan penulis tentang perbankan syariah 

terutama tentang pengaruh  apresiasi terhadap kinerja karyawan PT. 

Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang. 

b. Akademik 

Sebagai kontribusi pemikiran tentang bahan referensi bagi pihak lain 

mengenai pengaruh apresiasi khususnya untuk Program D III Manajemen 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). 

c. Instansi  

Sebagai masukan untuk manajemen PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulak 

Karang. 

F. Penjelasan Judul  

Untuk memperjelas maksud dan tujuan dari tugas akhir semester ini, 

perlu rasanya penulis menjelaskan istilah yang terdapat dalam tugas akhir 

semester ini: 
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Pengaruh : Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.5 

Apresiasi : Penilaian (Penghargaan) terhadap sesuatu.6 

Kinerja   Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab diberikan kepadanya.7 

Karyawan  : Seseorang yang ditugaskan sebagai pekerja 

dari sebuah perusahaan untuk melakukan 

operasional perusahaan dan dia bekerja untuk 

di gaji.8 

 

G. Metode pelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Mnadiri KC Ulak 

Karang. 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu melakukan penelitian langsung pada PT Bank Syariah 

Mandiri KC Ulak Karang. Serta data yang diporeleh langsung dari 

wawancara langsung dengan pihak bank. 

                                                           
5https://kbbi.web.id/pengaruh,html, jam 16:45 WIB. Hari Selasa, Tanggal 1 Mei 2018  
6https://kbbi.web.id/apresiasi, jam 16:47 WIB. Hari Selasa, Tanggal 1 Mei 2018 
7Anwar Prabu Mangkunegara, Manajeman Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bandung: PT: Remaja Rosdakarya 2009), cet. 9 hal. 67 
8http:///definisianpengertian,Com/2012/pengertian-definisikaryawan-menurut-para-ahli, 

hari selasa, Tanggal 1 Mei 2018 
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3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder: 

a. Data Primer 

Sumber data yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara kepada karyawan bagian Pimpinan, Costumer Servise, 

Teller, SDM, dan Operasional PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulak 

Karang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber-

sumber buku referensi dengan cara membaca buku yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas, dan hal-hal yang dianggap penting yang 

berkaitan dengan pengaruh apresiasi terhadap kinerja karyawan. 

4.  Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Wawancara 

Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan Pimpinan dan 

karyawan  PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang. 

b. Studi Pustaka 

Merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari buku, 

karya ilmiah, serta referensi lainnya atau dari laporan perusahaan PT. 

Bank Syariah Mandiri KC Ulak Karang Berkaitan dengan objek 

penelitian. 
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5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisa data secara deskriptif kualitatif yaitu dengan cara 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisa, menafsirkan, kondisi yang 

terjadi dan membandingkan dengan landasan teori tentang masalah yang 

dibahas, serta mengambil suatu kesimpulan yang terjadi pada objek yang 

diteliti. 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dibuat untuk memperoleh pemahaman secara 

sistematis. Sebagai gambaran ringkasan dari pokok pembahasan penelitian ini 

yang terdiri dari lima bab, masing-masing babnya mempunyai sub bab, sub 

bab juga terdiri dari beberapa bagian sub bab yang saling berhubungan 

merangkai menjadi penjelasan dari penelitian ini dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB 1 : Merupakan Pendahuluan yang terdiri dari Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah dan Batasan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Penjelasan Judul, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II : Merupakan Landasan Teori mengenai pengertian 

apresiasi terhadap kinerja karyawan PT. Bank 

Syariah Mandiri KC Ulak Karang. 

BAB III : Gambaran umum perusahaan yang berisikan  tentang 
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sejarah berdiri bank tersebut, visi dan misi, struktur 

organisasi, ruang lingkup dan produk-produk di Bank 

Syariah Mandiri KC Ulak Karang. 

BAB IV : Pembahasan Tentang Pengertian Apresiasi Yang 

Diberikan kepada karyawan PT. Bank Syariah 

Mandiri KC Ulak Karang. 

BAB V : Penutupan yang berisikan kesimpulan dan saran. 

 

  


